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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

3.2.1 Latar Belakang 

Tumbuhan telah dikenal lama sebagai sumber bahan kimia yang digunakan 

dalam bidang pengobatan, kosmetik, dan insektisida. Senyawa kimia yang 

dimanfaatkan untuk tujuan tersebut dikenal dengan metabolit sekunder. 

Keberadaan metabolit sekunder dalam tumbuhan itu sendiri berperan untuk 

keberlangsungan hidupnya seperti untuk pertahanan diri maupun sebagai chemical 

messenger. Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan sangat beragam 

seperti terpenoid, flavonoid, fenolik, saponin, tanin dan steroid. Setiap kelompok 

metabolit sekunder tersebut juga mempunyai beragam bioaktivitas yang dapat 

dimanfaatkan bagi kehidupan manusia, diantaranya dalam bidang pengobatan. 

Bioaktivitas yang berkaitan dengan bidang pengobatan diantaranya adalah 

antikanker, antioksidan dan antibakteri. 

Infeksi bakteri patogen dapat menimbulkan berbagai macam penyakit, mulai 

dari yang ringan sampai dengan yang mengancam nyawa (Ventola, 2015). Hal 

yang dapat dilakukan dalam mengatasi penyakit yang ditimbulkan akibat infeksi 

bakteri adalah dengan menggunakan suatu agen antibakteri yang mampu 

membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri. Namun, penggunaan suatu 

agen antibakteri yang sama secara terus menerus terhadap suatu bakteri dapat 

menimbulkan resistensi bakteri terhadap agen bakteri tersebut. Maka dari itu, 

diperlukan terobosan baru secara terus-menerus dalam melawan infeksi bakteri 

patogen. 

Salah satu tumbuhan yang banyak ditemukan di daerah sekitar Palembang 

adalah Ludwigia peruviana yang dikenal oleh masyarakat sebagai cacabean. 

Tumbuhan ini sering digunakan sebagai obat gatal dan tanaman hias oleh 

masyarakat. Ludwigia peruviana, merupakan tumbuhan dari famili Onagraceae 

dari genus Ludwigia. Genus ini tersebar luas di seluruh dunia sebagai tanaman 

infasif dan gulma, yang terdiri atas 83 spesies yang telah terindentifikasi. 
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Tumbuhan ini sering disebut sebagai Water Primrose dan hidup di daerah dengan 

tanah basah (Thouvenot et al., 2013).  

Studi literatur menunjukkan bahwa ekstrak metanol L. peruviana 

mempunyai aktivitas antioksidan sebesar 982,8 uM TE (Trolox Equivalent)/ mg 

ekstrak dan mempunyai nilai IC50 sebesar 90 ppm (Armijos et al.,2018), namun 

belum ditemukan adanya laporan aktivitas tumbuhan ini sebagai antibakteri. 

Beberapa tumbuhan Ludwigia lainnya yaitu L. abyssinica dan L. decurrnes telah 

dilaporkan mempunyai aktivitas antibakteri dan antifungal yang baik dengan zona 

hambat berkisar 30-32 mm pada konsentrasi 20 mg/mL terhadap beragam bakteri 

uji. Daya hambat tersebut setara dengan 1 mg/mL streptomycin (antibakteri) dan 

10 g/mL amphotericin B (antifungal) (Oyedeji, Oziegbe and Taiwo, 2011). 

Selain sebagai anti bakteri, tumbuhan Ludwigia juga telah dilaporkan mempunyai 

aktivitas sitotiksik pada ekstrak metanol daun L. peploides dengan nilai IC50 5,5 ± 

2,3 µg.mL
-1

 terhadap sel kanker B16 yang dimana nilai ini lebih tinggi 

dibandingkan doxorubicin (obat kemoterapi) yang memiliki nilai IC50 16 ± 1,2 

µg.mL
-1

 (Smida et al., 2018). Tumbuhan Ludwigia lainnya seperti  L. octovalvis 

dilaporkan memiliki efek antihiperglikemik pada dosis 400 mg/kg yang sebanding 

dengan glikenklamid pada dosis 10 mg/kg (Murugesan et al., 2000). 

Studi kandungan senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan L. peruviana 

baru terbatas pada uji fitokimia. Berdasarkan uji fitokimia yang dilaporkan oleh 

Paola et al. (2006), tumbuhan ini mengandung senyawa kelompok alkaloid, 

flavonoid, tanin, steroid, saponin dan lakton sesquiterpen. Spesies lainnya dari 

Ludwigia yaitu L. leptocarpa dilaporkan mengandung senyawa flavonoid yaitu 

luteolin-8-C-glikosida, steroid yaitu -sitosterol glikosida, terpenoid yaitu asam 

2-hidroksioleanolat dan turunan asam galat yaitu asam ellagat (Mabou, 2016). 

Mabou, 2016 juga melaporkan bahwa ekstrak metanol L. leptocarpa  mempunyai 

aktivitas antibakteri yang baik terhadap Staphylococcus aureus dengan IC50 64 

g/mL. Keempat senyawa yang dilaporkan di atas juga mempunyai aktivitas 

antibakteri yang baik terhadap S. aureus dan Vibrio cholerae.  

Umumnya tumbuhan yang memiliki kekerabatan yang dekat memiliki 

kecenderungan untuk memiliki kandungan metabolit dan bioaktivitas yang mirip. 

Berdasarkan studi literatur di atas, dimana belum adanya laporan mengenai 
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senyawa yang telah berhasil diisolasi dari tumbuhan L. peruviana dan juga belum 

adanya laporan mengenai aktivitas antibakteri dari tumbuhan ini, sehingga 

dilakukan penelitian untuk mengisolasi metabolit sekunder dari daun L. peruviana 

dan menguji aktivitas antibakterinya.  

3.2.2 Perumusan Masalah 

1. Kelompok metabolit sekunder apa yang berhasil diisolasi dari daun 

Ludwigia peruviana? 

2. Senyawa apa yang berhasil diisolasi dari daun Ludwigia peruviana? 

3. Apakah ektrak, fraksi dan senyawa yang berhasil diisolasi  memiliki 

aktivitas antibakteri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari daun  Ludwigia peruviana. 

2. Mengindentifikasi dan mengkarakterisasi senyawa metabolit sekunder 

hasil isolasi. 

3. Menentukan aktivitas antibakteri ektrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi 

etil asetat dan senyawa hasil isolasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam mengembangkan 

informasi mengenai kandungan kimia dan aktifitas antibakteri dari daun  

Ludwigia peruviana. 
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